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BAB    lI 

PENDAHULUAN 

 

1.1    l Latar    lBelakang    l 

 Dalam    lsatu    ldekade    lterakhir,    lindustri    lkedai    lkopi    ldi    lIndonesia    lmengalami     lpertumbuhan    lyang    

lsangat    lpesat,    lseiring    lmeningkatnya    ltren    lminum    lkopi    ldi    lkalangan    lmasyarakat,    lkhususnya    lgenerasi    

lmuda    ldan    lkelompok    lurban.    lFenomena    lini    ltak    lhanya    lterjadi    ldi    lkota-kota    lmetropolitan    lseperti    lJakarta,    

lBandung,    ldan    lSurabaya,    ltetapi    ljuga    lmeluas    lke    lkota-kota    lkecil    ldan    lkawasan    lwisata.    lPerubahan    lgaya    

lhidup    lyang    lmenempatkan    laktivitas    lbersosialisasi    ldi    lluar    lrumah,    lkerja    lfleksibel    ldari    lkafe,    lserta    

lmenjadikan    lkopi    lsebagai    lbagian    ldari    lrutinitas    lharian    lturut    lmemperkuat    lpertumbuhan    lsektor    lini.    

lSelain    litu,    lkeberhasilan    lkopi    lasal    lIndonesia    lseperti    lkopi    lGayo,    lMandailing,    ldan    lToraja    ldi    lpasar    

linternasional    lmemperkuat    lkebanggaan    lterhadap    lproduk    llokal.    lHal    lini    lmendorong    lbanyak    lpelaku    

lusaha    lkedai    lkopi    luntuk    lmengangkat    ltema    l“local    lpride”    ldengan    lmenampilkan    lkopi-kopi    ldari    lberbagai     

lwilayah    lnusantara. 

Masuknya    lmerek    lglobal    lseperti    lStarbucks    ldan    lCoffee    lBean    lke    lpasar    lIndonesia    lturut    lmenjadi     

lpendorong    lmunculnya    lberbagai     lgerai    lkopi    llokal.    lBeberapa    ldi    lantaranya,    lseperti    lKopi    lKenangan,    

lJanji    lJiwa,    ldan    lFore    lCoffee,    lhadir    ldengan    lkonsep    lyang    linovatif,    lharga    lyang    llebih    lbersahabat,    ldan    

ldaya    ltarik    lyang    ltak    lkalah    lmenarik.    lModel    lbisnis    lberbasis    ltakeaway    ldan    llayanan    lpesan    lantar    lmelalui     

laplikasi    ldigital    lsemakin    lmemperluas    ljangkauan    lmereka,    lmemungkinkan    lpelanggan    lmenikmati    lkopi    

ltanpa    lperlu    ldatang    llangsung    lke    lgerai.    lBerbagai    linovasi    ldalam    lmenu,    lmulai    ldari    lkopi    lsusu    lkekinian    

lhingga    lracikan    lmanual    lbrew,    lmemberikan    lalternatif    lrasa    lyang    lberagam    lbagi    lkonsumen.    lDengan    

ldinamika    ltersebut,    lkedai    lkopi    lkini    ltidak    lsekadar    lmenjadi    ltempat    lmembeli    lminuman,    lmelainkan    ljuga    

lsarana    lberkumpul    ldan    lbagian    ldari    lgaya    lhidup    lmodern    lmasyarakat    lIndonesia. 

Kopi    lKenangan    lmerupakan    lsalah    lsatu    lcontoh    lmerek    llokal    lyang    lmengalami    lpertumbuhan    

lsignifikan    lsejak    ldiluncurkan    lpada    ltahun    l2017.    lTidak    lseperti    lkedai    lkopi    lkonvensional    lyang    

lmengutamakan    lsuasana    lnyaman    luntuk    lbersantai,    lKopi    lKenangan    lmemilih    lfokus    lpada    llayanan    

ltakeaway    ldan    lpengantaran,    lyang    ldisukai    loleh    lkonsumen    lurban    ldengan    lmobilitas    ltinggi.    lMenu    

landalan    lberupa    lkopi    lsusu    lkekinian    ldengan    laneka    lrasa    lmenjadi    lciri    lkhas    lyang    lmembedakan    lmerek    lini,    

lsekaligus    lmemberikan    lnilai    lekonomis    lyang    llebih    lbaik    ldibandingkan    ldengan    lkopi    ldari    lmerek    lglobal.    

lKesuksesan    lbisnis    lini    ltercermin    ldari    ljumlah    lgerainya    lyang    lterus    lbertambah    ldi    lberbagai    lkota    lbesar,    

ldidukung    loleh    lpendanaan    ldari    linvestor    lyang    lmempercepat    lekspansinya. 

Namun    ldemikian,    lKopi    lKenangan    lmenghadapi    ltantangan    ldi    lkota    lseperti    lMedan,    ldi    lmana    

lkeputusan    lpembelian    lkonsumen    ltergolong    lrendah.    lHal    lini    ldisebabkan    loleh    lsejumlah    lfaktor    lyang    

lberkaitan    ldengan    lintensitas    lpersaingan    ldi    lindustri    lkopi.    lMerek    lglobal    lseperti    lStarbucks    lmenawarkan    

lsuasana    lpremium,    lpelayanan    lprofesional,    ldan    lkekuatan    lmerek    lyang    lmemikat    lkalangan    lmenengah    lke    

latas.    lSebaliknya,    lkonsep    ltakeaway    lKopi    lKenangan    ldan    lukuran    lgerainya    lyang    lrelatif    lkecil    ldinilai    

lkurang    lmenarik    loleh    lkonsumen    lyang    lmencari    ltempat    lbersantai    latau    lbekerja.    lSelain    litu,    lfokus    lpada    

lmenu    lkopi    lsusu    lkekinian    lbelum    lsepenuhnya    lmenarik    lminat    lkonsumen    lyang    lmenyukai    lkopi    lklasik    

lseperti    lespresso    latau    lkopi    ltubruk.    lHadirnya    lkompetitor    llokal    ldengan    lkonsep    lserupa,    lseperti    lJanji    

lJiwa    ldan    lFore    lCoffee,    ljuga    lmemperketat    lpersaingan    ldan    lmembuat    lKopi    lKenangan     lharus    lberupaya    

llebih    luntuk    lmenjaga    lloyalitas    lpelanggan.    lDi    lMedan    lsendiri,    ldi    lmana    lselera    lterhadap    lkopi    ltradisional    

lmasih    lkuat,    lpendekatan    lKopi    lKenangan    lyang    lberorientasi    lpada    ltren    lkopi    lmodern    lbisa    ljadi    lkurang    

ltepat    lsasaran. 

Variasi    lproduk    lyang    lditawarkan    lturut    lmemengaruhi    lrendahnya    lkeputusan    lpembelian.    

lWalaupun    lpopuler    ldengan    lmenu    lkopi    lsusu,    lsebagian    lbesar    lkonsumen    ldi    lMedan    llebih    lmenghargai    

lcita    lrasa    lkopi    ltradisional.    lMenu    lKopi    lKenangan    lbelum    lsepenuhnya    lmenyesuaikan    ldengan    lpreferensi     

llokal    ltersebut.    lKurangnya    linovasi    ldalam    lpengembangan    lproduk    ljuga    lbisa    lmenimbulkan    lkesan    

lstagnan.    lJika    lvarian    lproduk    ltidak    lsesuai    ldengan    lekspektasi    lpasar    llokal,    lkonsumen    lcenderung    lberalih    

lke    lgerai    llain    lyang    lmenawarkan    llebih    lbanyak    lpilihan    lsesuai    lselera    lmereka. 

Harga    ljuga    lmenjadi    lpertimbangan    lpenting.    lMeskipun    llebih    lmurah    ldibandingkan    lmerek    

linternasional,    lbanyak    lkonsumen    lkelas    lmenengah    ltetap    lmenilai    lharga    lKopi    lKenangan    lcukup    ltinggi    

lbila    ldibandingkan    ldengan    lwarung    lkopi    ltradisional.    lDi    lsisi    llain,    lkompetitor    llokal    lsering    lkali    
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lmenawarkan    lpromosi    latau    ldiskon    lyang    llebih    lagresif,    lsehingga    lmemberikan    lnilai    ltambah    lbagi    

lkonsumen    ldan    lmemengaruhi    lpreferensi    lpembelian. 

Faktor    llokasi    ltak    lkalah    lpenting    ldalam    lmemengaruhi    lkeputusan    lpembelian.    lMeskipun    lKopi    

lKenangan    ltelah    lmembuka    lsejumlah    lgerai    ldi    lMedan,    lbeberapa    llokasinya    ldinilai    lkurang    lstrategis    ldan    

ljauh    ldari    lpusat    laktivitas    lmasyarakat.     lKonsumen    lcenderung    lmemilih    lgerai    lyang    llebih    lmudah    

ldijangkau,    ldekat    ldengan    ltempat    lkerja    latau    lpusat    lperbelanjaan.    lJika    lgerai    lberada    ldi    llokasi    lyang    

lkurang    lramai    latau    lkalah    lbersaing    ldari    lsegi    lakses,    lmaka    lkemungkinan    ldikunjungi    lpun    lmenurun. 

Terakhir,    lefektivitas    lpromosi    ljuga    lmemiliki    lperan    lbesar.    lKampanye    lpemasaran    lyang    

ldilakukan    lKopi    lKenangan    lmungkin    lbelum    lsepenuhnya    lmenarik    latau    lsesuai    ldengan    lkarakteristik    

lkonsumen    llokal.    lDalam    llingkungan    lbisnis    lyang    lkompetitif,    lpromosi    lyang    lmenarik    ldan    linovatif    

lmenjadi    lkunci    lutama    ldalam    lmerebut    lperhatian    lpasar.    lJika    lpromosi    ldilakukan    lkurang    lsering    latau    

lkurang    lagresif    ldibandingkan    lpesaing,    lhal    lini    ldapat    lmembuat    lbrand    lkalah    lbersaing    ldalam    lmenarik    

lminat    lkonsumen.    lMaka    ldari    litu,    lstrategi    lpemasaran    lyang    llebih    lkreatif    ldan    lsesuai    ldengan    lselera    lpasar    

llokal    lsangat    ldiperlukan    luntuk    lmeningkatkan    ldaya    ltarik    lmerek    ldi    lMedan. 

Penelitian    lsebelumnya    loleh    lHermansyah    l(2022)    lmenunjukkan    lbahwa    lelemen    lbauran    

lpemasaran    lseperti    lproduk,    lharga,    lpromosi,    ldan    llokasi    lsecara    lsignifikan    lmemengaruhi    lkeputusan     

lpembelian    ldi    lStarbucks.    lHasil    lserupa    ljuga    lditemukan    loleh    lKumalasari    l(2024)    lyang    lmeneliti    lKopi    

lJanji    lJiwa    ldan    lmenyimpulkan    lbahwa    lkeempat    laspek    lbauran    lpemasaran    ltersebut    lturut    lmemengaruhi    

lkeputusan    lpembelian    lkonsumen    ldi    lsana.  

Berdasarkan    llatar    lbelakang    lyang    ltelah    ldiuraikan    ldiatas    lmembuat    lpenulis    ltertarik    luntuk    

lmelakukan    lsuatu    lpenelitian    lyang    lberjudul:    lPengaruh    lBauran    lPemasaran    l4P    l(Product,    lPrice,    

lPlace,    lPromotion)    lTerhadap    lKeputusan    lKonsumen    lMemilih    lKopi    lKenangan.    l 

 

1.2 Identifikasi    lMasalah    l 

 Identifikasi    lmasalah    ldalam    lpenelitian    lini    ladalah: 

1. Walaupun    lKopi    lKenangan    lterkenal    ldengan    lkopi    lsusu    lkekinian    lyang    lcukup    ldiminati,    

lpreferensi    lsebagian    lkonsumen    ldi    lMedan    lcenderung    llebih    lcondong    lke    ljenis    lkopi    lklasik    latau    

ltradisional.    lKonsumen    ldi    ldaerah    lini    lcenderung    lmenggemari    lrasa    lkopi    lyang    llebih    lotentik,    

lseperti    lkopi    ltubruk    latau    lespresso,    lyang    lbelum    lsepenuhnya    ltersedia    ldalam    lpilihan    lmenu    lKopi     

lKenangan. 

2. Meskipun    lharga    lKopi    lKenangan    lrelatif    llebih    lrendah    ldibandingkan    ldengan    lbrand    

linternasional    lseperti    lStarbucks,    lsejumlah    lkonsumen    ldari    lkalangan    lmenengah    lmasih    

lmenganggap    lharga    ltersebut    llebih    ltinggi    ljika    ldibandingkan    ldengan    lharga    lkopi    ldari    lkedai    llokal    

latau    lwarung    lkopi    ltradisional. 

3. Letak    lgerai    lmenjadi    lsalah    lsatu    lfaktor    lyang    lmemengaruhi    lkeputusan    lpembelian.    lWalaupun    

lKopi    lKenangan    ltelah    lmembuka    lbeberapa    lgerai    ldi    lMedan,    lsebagian    llokasinya    lmungkin    lbelum    

lstrategis    latau    ltidak    lmudah    ldijangkau    loleh    lmasyarakat. 

4. Upaya    lpromosi    lyang    ltelah    ldilakukan    lKopi    lKenangan    lbelum    ltentu    lefektif    latau    lmenarik    

lperhatian    lpasar    llokal.    lDalam    lpasar    lyang    lpenuh    lpersaingan,    ldibutuhkan    lstrategi    lpromosi    lyang    

llebih    lkreatif    ldan    lrelevan    lagar    ldapat    lmenarik    lminat    lkonsumen. 

5. Kopi    lKenangan    lmenghadapi    ltantangan    ldalam    lmempertahankan    lpelanggannya,    lterutama    ldi    

lMedan,    ldi    lmana    lkecenderungan    lterhadap    lkopi    ltradisional    lcukup    lkuat.    lPendekatan    lmereka    

lyang    lfokus    lpada    lproduk    lkekinian    lmungkin    lbelum    lsesuai    ldengan    lselera    llokal,    lyang    lkemudian    

lberdampak    lpada    lrendahnya    ltingkat    lpembelian. 

 

1.3 Perumusan    lMasalah    l 

Adapun    lperumusan    lmasalah    ldi    ldalam    lpenelitian    lini    ladalah:    l 

1. Apakah    lProduk    lberpengaruh    lterhadap    lKeputusan    lKonsumen    lMemilih    lKopi    lKenangan?    l 

2. Apakah    lHarga    lberpengaruh    lterhadap    lKeputusan    lKonsumen    lMemilih    lKopi    lKenangan?    l 

3. Apakah    lLokasi    lberpengaruh    lterhadap    lKeputusan    lKonsumen    lMemilih    lKopi    lKenangan?    l 

4. Apakah    l    lProduk,    lHarga,    lLokasi    ldan    lPromosi    lberpengaruh    lterhadap    lKeputusan    lKonsumen    

lMemilih    lKopi    lKenangan? 
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1.4 Tujuan    lPenelitian 

Adapun    ltujuan    ldi    ldalam    lpenelitian    lini    ladalah:    l 

1. Untuk    lmengetahui    ldan    lmenganalisis    lapakah    lProduk    lberpengaruh    lterhadap    lKeputusan    

lKonsumen    lMemilih    lKopi    lKenangan. 

2. Untuk    lmengetahui    ldan    lmenganalisis    lapakah    lHarga    lberpengaruh    lterhadap    lKeputusan    

lKonsumen    lMemilih    lKopi    lKenangan. 

3. Untuk    lmengetahui    ldan    lmenganalisis    lapakah    lLokasi    lberpengaruh    lterhadap    lKeputusan    

lKonsumen    lMemilih    lKopi    lKenangan. 

4. Untuk    lmengetahui    ldan    lmenganalisis    lapakah    lProduk,    lHarga,    lLokasi    ldan    lPromosi    lberpengaruh    

lterhadap    lKeputusan    lKonsumen    lMemilih    lKopi    lKenangan. 

 

1.5 Manfaat    lPenelitian    l 

Manfaat    lpenelitian    lini    ladalah: 

1. Bagi    lPerusahaan 

Penelitian    lini    ldapat    lmenjadi    llandasan    ldalam    lmenyusun    lstrategi    lpemasaran    lyang    llebih    lefektif,    

lkhususnya    ldalam    laspek    lproduk,    lharga,    llokasi,    ldan    lpromosi    lguna    lmendorong    lpeningkatan    

lkeputusan    lpembelian    lkonsumen. 

2. Bagi    lPeneliti 

Penelitian    lini    lmenjadi    lsumber    ltambahan    lbagi    lpeneliti    luntuk    lmemahami    llebih    ldalam    

lbagaimana    lperusahaan    ldapat    lmeningkatkan    lkeputusan    lpembelian    ldengan    lmengoptimalkan    

lproduk,    lpenetapan    lharga,    lpemilihan    llokasi,    lserta    lstrategi    lpromosi. 

3. Bagi    lAkademisi 

Hasil    lpenelitian    lini    ldapat    ldigunakan    lsebagai    lreferensi    loleh    lmahasiswa    ldan    lakademisi    llainnya    

ldalam    lmelakukan    lkajian    lserupa    lmengenai    lfaktor-faktor    lyang    lmemengaruhi    lkeputusan    

lpembelian,    lkhususnya    ldalam    lkonteks    lindustri    lminuman    ldan    lgerai    lkopi. 

 

1.6 Tinjauan    lPustaka 

1.6.1 Pengertian    lProduk 

 Firmansyah    l(2019)    lmenyatakan    lbahwa    lproduk    ladalah    lsegala    lsesuatu    lyang    lbisa    lditawarkan    lke    

lpasar    luntuk    ldiperhatikan,    ldimiliki,    ldigunakan,    latau    ldikonsumsi    ldemi     lmemenuhi    lkebutuhan    latau    

lkeinginan    lkonsumen.    lMusfar    l(2020)    lberpendapat    lbahwa    lproduk    lmerupakan    lapa    lpun    lyang    

lditawarkan    lprodusen    lkepada    lkonsumen    luntuk    lmemenuhi    lkebutuhannya    ldan    lmemberikan    lkepuasan.    

lDharmawati    l(2021)    lmenjelaskan    lbahwa    lproduk    lmencakup    lsemua    lhal    lyang    lbisa    lditawarkan    lkepada    

lpasar,    lbaik    lbarang    lfisik,    ljasa,    lorang,    ltempat,    ldan    llainnya    lyang    lmampu    lmemenuhi    lkebutuhan    ldan     

lkeinginan.    lMenurut    lFirmansyah    l(2019),    ldimensi    lproduk    lmeliputi: 

1. Lebar    lProduk 

2. Panjang    lProduk 

3. Kedalaman    lBauran    lProduk 

4. Konsistensi    lBauran    lProduk 

 

1.6.2 Pengertian    lHarga 

Tjiptono    ldan    lDiana    l(2020)    lmenjelaskan    lbahwa    lharga    lmerupakan    lunsur    ldalam    lbauran    

lpemasaran    lyang    lpaling    lmudah    ldiubah    lsesuai    lkondisi    lpasar.    lWijayanti    l(2019)    lmenyebutkan    lbahwa    

lharga    lmerupakan    lhasil    ldari    lkebijakan    lperusahaan    lterkait    lnilai    ltukar    lproduk,    lyang    lmeliputi    ldaftar     

lharga,    lpotongan    lharga,    ltenggat    lpembayaran,    ldan    lkebijakan    lkredit.    lMenurut    lKurniawan    l(2021),    lharga    

ladalah    lnilai    lyang    ldibayarkan    loleh    lkonsumen    luntuk    lmendapatkan    lbarang    latau    ljasa    lyang    lmemberikan    

lmanfaat.    lTjiptono    ldan    lDiana    l(2020)    lmengidentifikasi    lempat    lindikator    lutama    ldalam    lpenetapan    lharga,    

lyaitu: 

1. Daya    lbeli    lkonsumen 

2. Kesediaan    lkonsumen    luntuk    lmembeli 

3. Posisi    lproduk    ldalam    lgaya    lhidup    lkonsumen 

4. Manfaat    lproduk    lbagi    lkonsumen 
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1.6.3 Pengertian    lLokasi 

Wijayanti    l(2019)    lmenyatakan    lbahwa    llokasi    lberkaitan    ldengan    lkebijakan    ldistribusi    lyang    

lmencakup    larea    ljangkauan,    ltransportasi,    ldan    lketersediaan    lproduk    lbagi    lkonsumen.    lRachmawati    

l(2020)    lmenyebut    lbahwa    lpemilihan    llokasi    lmerupakan    linvestasi    lstrategis    lkarena    llokasi    lyang    ltepat    

lmenentukan    ltingkat    lkunjungan    lkonsumen.    lBahri    l(2019)    lmenyatakan    lbahwa    llokasi    lmerupakan    

ltempat    lperusahaan    lmenjalankan    laktivitas    lbisnisnya    luntuk    lmenciptakan    latau    lmeningkatkan    lnilai    lguna    

lbarang    latau    ljasa.    lMenurut    lKurniawan    l(2021),    lkriteria    llokasi    lstrategis    lmencakup: 

1. Melakukan    lRiset    lPasar 

2. Area    lPerdagangan 

3. Akses    lJalan 

4. Persaingan    l 

5. Kebersihan    l 

 

1.6.4 Pengertian    lPromosi 

Firmansyah    l(2020)    lmenjelaskan    lbahwa    lpromosi    ladalah    laktivitas    lpenyampaian    lpesan    lkepada    

lkonsumen    lpotensial    lmengenai    lkeberadaan    lproduk.    lFebriani    ldan    lDewi    l(2018)    lmenyebut    lpromosi    

lsebagai    lupaya    lperusahaan    ldalam    lmenginformasikan,    lmembujuk,    ldan    lmengingatkan    lkonsumen    

lmengenai    lproduk    ldan    lmerek.    lSukoco    l(2021)    lmenyatakan    lbahwa    lpromosi    ladalah    lalat    luntuk    

lmenyadarkan    lkonsumen    lsecara    llangsung    latau    ltidak    llangsung    lmengenai    lproduk    lyang    lditawarkan.     

lBerdasarkan    lFirmansyah    l(2020),    lbentuk    lpromosi    lmencakup: 

1. Periklanan 

2. Promosi    lpenjualan 

3. Hubungan    lmsyarakat 

4. Penjualan    lpersonal 

5. Pemasaran    llangsung 

 

1.6.5 Pengertian    lKeputusan    lPembelian 

 Firmansyah    l(2018)    lmenyatakan    lbahwa    lkeputusan    lpembelian    ladalah    lproses    lpemecahan    

lmasalah    lyang    lmelibatkan    lindividu    ldalam    lmemilih    lalternatif    lyang    ldianggap    lpaling    lsesuai.    lSeptiana    

l(2019)    lmenjelaskan    lbahwa    lsetiap    lkonsumen    lmelalui    ltahapan    ldari    lmunculnya    lkebutuhan    lhingga    

lpasca    lpembelian,    lyang    lbukan    lkeputusan    ltunggal    lmelainkan    ldipengaruhi    loleh    lberbagai    lrangsangan    

lpemasaran.    lChaniago    ldkk.    l(2021)    lmengemukakan    lbahwa    lkeputusan    lpembelian    lmerupakan    

lketerlibatan    lkonsumen    ldalam    lmemilih    lproduk    lyang    lditawarkan    lpenjual.    lLotte    ldkk.    l(2023)    

lmenyebutkan    ltiga    lindikator    ldalam    lkeputusan    lpembelian,    lyaitu: 

1. Kemantapan    lpada    lsebuah    lproduk    l 

2. Kebiasaan    ldalam    lmembeli    lproduk 

3. Kecepatan    ldalam    lmembeli    lsebuah    lproduk    l 

 

1.7    l Kerangka    lKonseptual 

 Kerangka    lkonseptual    ladalah    lsebuah    lmodel    lteoritis    lyang    lmenjelaskan    lsecara    lsistematis    

lhubungan    lantara    lvariabel-variabel    lyang    lditeliti    lberdasarkan    llandasan    lteori,    lhasil    lpenelitian    

lterdahulu,    ldan    llogika    lberpikir    lpeneliti.    lKerangka    lini    lberfungsi    lsebagai    lpanduan    ldalam    lmemahami     

lalur    lberpikir    lpenelitian,    ldari    lidentifikasi    lmasalah    lhingga    lpenyusunan    lhipotesis.    lDalam    lkonteks    

lpenelitian    lkuantitatif,    lkerangka    lkonseptual    ljuga    lmenggambarkan    lbagaimana    lvariabel    lindependen    

lmemengaruhi    lvariabel    ldependen,    lbaik    lsecara    llangsung    lmaupun    ltidak    llangsung.    lBerikut    lini    ladalah    

lgambar    lkerangka    lkonseptual    ldalam    lpenelitian    lini    lyang    lmenggambarkan    lhubungan    lantara    lvariable    

lbebas    ldengan    lvariable    lterikat: 
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Gambar    l1.1.    lKerangka    lKonseptual 

 

1.8 Hipotesis    lPenelitian 

 Hipotesis    ldari    lpenelitian    lini    lyaitu: 

H1    l: Produk    lberpengaruh    lterhadap    lKeputusan    lKonsumen    lMemilih    lKopi    lKenangan. 

H2    l: Harga    lberpengaruh    lterhadap    lKeputusan    lKonsumen    lMemilih    lKopi    lKenangan. 

H3    l: Lokasi    lberpengaruh    lterhadap    lKeputusan    lKonsumen    lMemilih    lKopi    lKenangan. 

H4    l: Promosi    lberpengaruh    lterhadap    lKeputusan    lKonsumen    lMemilih    lKopi    lKenangan. 

H5    l: Produk,    lHarga,    lLokasi    ldan    lPromosi    lberpengaruh    lterhadap    lKeputusan    lKonsumen    lMemilih    

lKopi    lKenangan. 

Produk    l(X1) 

Harga    l(X2) 
Keputusan    lPembelian    l(Y) 

Lokasi    l(X3) 

Promosi    l(X4) 


